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MOTTO 

 

 

“Diwajibkan atasmu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu.  

Boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu dan  

boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu.  

Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.”1 

(Q.S. Al-Baqarah : 216) 

 

“Ilmu hitung hendaknya memberikan cara yang paling mudah dan paling 

bermanfaat bagi manusia.”2 

(Muhammad Ibn Musa Al-Khwarizmi)

 
1 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, issued 2019). QS. Al-Baqarah[2]:216. 
2 Muhammad Bin Musa, The Algebra of Mohammed Ben Musa, ed. Frederic Rosen (London: 

Oriental Translation Fund, 1831). 
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ABSTRAK 

 

Neni Nur Utami, “Efektivitas Metode Lattice terhadap Kemampuan 

Berhitung Operasi Perkalian Siswa Kelas IV SDN Wonosari 1.” Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2026.  

Penelitian ini dilatarbelakangi masih rendahnya kemampuan berhitung 

operasi perkalian siswa kelas IV di SDN Wonosari 1. Sebagian siswa cenderung 

kesulitan dalam menyelesaikan operasi perkalian bersusun, kesalahan yang muncul 

tidak hanya pada prosedur perkalian yang dilakukan, tetapi juga ketidakpahaman 

terhadap nilai tempat dan cara menyimpan hasil perkalian. Melalui penelitian ini 

dengan menerapkan metode lattice diharapkan dapat menjadi alternatif yang dapat 

menumbuhkan kemampuan berhitung operasi perkalian yang menekankan pada 

nilai tempat bilangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan kemampuan berhitung siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan metode lattice dalam operasi perkalian dan untuk mengetahui 

besarnya efektivitas penggunaan metode lattice terhadap kemampuan berhitung 

siswa kelas IV SDN Wonosari 1.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu pre-experimental 

design dengan one group pretest-posttest design yang melibatkan satu kelas tanpa 

kelas pembanding lainnya. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode nonprobability sampling dengan jenis teknik purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 

instrumen tes dan dokumentasi.   

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan metode lattice 

terhadap kemampuan berhitung siswa efektif, dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 

57,67 dan post-test sebesar 89,21. Diketahui nilai t-hitung untuk kemampuan 

berhitung lebih besar dari t-tabel yaitu 11,304 > 2,069. Kemudian hasil uji 

menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), maka disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest 

dan posttest setelah penerapan metode lattice terhadap kemampuan berhitung 

siswa.  sehingga metode lattice efektif dengan diperkuat oleh perhitungan N-Gain 

yang didapatkan yaitu 0,7266 > 0,70 maka hasil N-Gain termasuk kategori tinggi. 

Begitu juga saat ditafsirkan pada kategori tafsiran N-Gain didapatkan angka 72% 

yang termasuk dalam kategori cukup efektif. Sehingga penggunaan metode lattice 

dalam operasi hitung perkalian di kelas IV SDN Wonosari 1 termasuk kategori 

cukup efektif yaitu sebesar 72%. 

 

Kata Kunci: Metode Lattice, Operasi Perkalian, Kemampuan Berhitung, 

Pembelajaran Matematika. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

tahun 2015 adalah studi internasional yang mengukur prestasi belajar 

matematika dan sains siswa. Secara khusus, TIMMS diselenggarakan oleh 

International Association fot the Evaluation of Educational Achievement 

(IEA) yang diperuntukan bagi siswa kelas IV SD. TIMMS mengukur dua 

aspek besar yaitu domain konten yang 50% berisi operasi hitung bilangan 

dan domain kognitif berupa mengingat fakta (knowing), memahami konsep 

(applying), dan menyelesaikan masalah (reasoning). Laporan Asosiasi 

Internasional untuk Evaluasi Pencapaian Pendidikan yaitu IEA melaporkan 

skor kemampuan matematika rata-rata siswa kelas IV Indonesia adalah 397 

poin, yang mana jauh dari rata-rata internasional yaitu sebesar 500 poin, dan 

membuat Indonesia berada pada peringkat keenam terbawah dari seluruh 

negara peserta, yaitu peringkat ke-45 dari 50 negara peserta.3 Perlu dicatat 

bahwa Indonesia terakhir kali berpartisipasi dalam TIMSS untuk tingkat 

kelas IV yaitu pada tahun 2015, dan tidak mengikuti siklus berikutnya (2019 

dan 2023) untuk jenjang sekolah dasar. Oleh karena itu, data TIMSS 2015 

merupakan data internasional paling mutakhir yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan capaian matematika siswa SD Indonesia pada level global 

saat ini.  

UNESCO Global Education Monitoring (GEM) Report 2024 juga 

menyoroti bahwa lebih dari 50% siswa usia 10 tahun di Indonesia belum 

mampu menguasai kemampuan literasi dan numerasi dasar secara memadai 

termasuk kemampuan berhitung, hal tersebut mencerminkan masih 

lemahnya kemampuan berpikir dan penalaran pada tahap pendidikan dasar.4 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa rendahnya capaian matematika dan 

kemampuan berhitung perkalian siswa Indonesia tidak hanya tercermin dari 

hasil asesmen internasional, tetapi juga tampak nyata dalam pembelajaran 

sehari-hari di sekolah dasar. Pada umumnya, pembelajaran matematika di 

SD masih berorientasi pada pencapaian hasil akhir, belum sepenuhnya 

memberikan perhatian pada proses serta ketepatan langkah pengerjaan 

siswa terutama pada nilai tempat bilangan. Rata-rata siswa di Indonesia 

menggunakan metode perkalian bersusun ketika menyelesaikan masalah 

 
3 Ina V S Mullis et al., “TIMSS 2015 International Results in Mathematics,” IEA TIMSS & 

PRILS International Study Center, 2015. Hlm 51. 
4 UNESCO. Global Education Monitoring Report 2024: Southeast Asia Edition, hlm. 34–

36(Learning Outcomes and Foundational Skills) 
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perkalian. Peneliti mengetahui bahwa prosedur perkalian bersusun harus 

melakukan pergeseran nilai tempat bilangan pada baris kedua. Namun fakta 

di lapangan masih terdapat siswa yang lupa menggeser nilai tempat bilangan 

yang menyebabkan kesalahan prosedural perkalian bersusun sehingga 

mendapatkan hasil yang tidak tepat.  

Operasi hitung perkalian dalam kurikulum pendidikan dasar bagi 

siswa sekolah dasar, khususnya kelas IV masih menjadi sorotan karena 

masih rendahnya kemampuan berhitungnya. Di dalam kurikulum merdeka, 

siswa ditekankan dalam pengembangan literasi matematika, termasuk 

kemampuan berhitung operasi perkalian, namun implementasinya sering 

kali terhambat oleh metode perkalian tradisional. Metode lattice sebagai 

alternatif pendekatan visual dan algoritmik untuk perkalian dapat 

menjadikan alternatif untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui 

representasi grafis yang mendorong ketepatan langkah pengerjaan pada 

nilai tempat bilangan sehingga dapat mengatasi masalah dalam kemampuan 

berhitung perkalian. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode alternatif 

seperti lattice dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap perkalian, 

terutama pada siswa kelas IV sekolah dasar yang rata-rata berusia 9 sampai 

10 tahun termasuk kedalam tahap perkembangan kognitif konkret-

operasional. Dimana sejak usia 8 tahun anak sudah mulai memahami konsep 

penjumlahan yang kemudian sampai pada konsep perkalian.5 Namun 

pembelajaran yang hanya berfokus pada langkah algoritmik, seperti 

perkalian bersusun, cenderung membiasakan siswa menghafal urutan 

langkah tanpa memahami konsep nilai tempat. Kondisi ini menyebabkan 

siswa sering melakukan kesalahan prosedural yang berdampak pada 

ketidaktepatan hasil perhitungan.  

Penguatan kemampuan berhitung operasi perkalian juga sejalan 

dengan Dimensi Profil Lulusan, yang merupakan pengembangan dari Profil 

Pelajar Pancasila, terutama pada aspek bernalar kritis.6 Dimensi ini 

menekankan pentingnya kemampuan memahami proses bukan sekedar 

jawaban akhir yang selaras dengan pembelajaran mendalam yaitu 

menekankan kemampuan siswa menyusun langkah penyelesaian secara 

logis dan mengevaluasi ketepatan hasil perhitungan.7 Ketentuan ini 

 
5 Zubaidah Amir and Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika Menggunakan 

(Aswaja Pressindo, 2015). hlm.68. 
6 Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia, 

“Permendikbudristek RI Nomor 12 Tahun 2024,” 2024. hlm. 7. 
7 Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, “Peraturan Menteri 

Pendidikan Dasar Dan Menengah Nomor 13 Tahun 2025 Tentang Kurikulum Merdeka,” 2025. hlm. 

11-12. 
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ditegaskan dalam Peraturan Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah 

Nomor 13 tahun 2025, yang menetapkan Profil Lulusan sebagai orientasi 

utama pengembangan capaian pembelajaran peserta didik. Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika di sekolah dasar seharusnya dirancang untuk 

menantang siswa berpikir lebih kritis dalam operasi perkalian sehingga 

tidak hanya mengikuti prosedur pengerjaan namun memahami nilai tempat 

bilangan selama proses perkalian. 

Salah satu alternatif pendekatan yang dapat menumbuhkan 

kemampuan berhitung operasi perkalian yang menekankan pada nilai 

tempat bilangan adalah metode lattice. Metode ini menyajikan proses 

perkalian dalam bentuk kotak-kotak yang menampilkan langkah 

perhitungan secara visual dan sistematis. Melalui representasi visual 

tersebut, siswa dapat memahami nilai tempat, hubungan antar angka, serta 

berbagai pola perkalian dengan lebih mudah. Representasi seperti ini 

mendorong siswa mengonstruksi sendiri pemahaman konsep, bukan 

sekadar mengikuti prosedur algoritmik. Sebagaimana dijelaskan oleh Van 

de Walle 2019, bahwa pemahaman konseptual mencakup jaringan 

representasi dan interpretasi konsep melalui gambar, manipulatif, tabel, 

grafik, maupun simbol, yang membantu siswa mengeksplorasi pola dan 

hubungan matematis secara mendalam.8 Metode lattice memberi ruang bagi 

siswa untuk mengeksplorasi ide, mencoba strategi berbeda, dan menemukan 

hubungan matematis secara mandiri. Selain itu, tampilannya yang menarik 

dan tidak kaku diharapkan mendorong keaktifan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran, sehingga proses pembelajaran matematika menjadi lebih 

bermakna dan menyenangkan. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa metode lattice mampu 

membantu meningkatkan hasil belajar siswa karena memahami konsep 

perkalian secara lebih mendalam. Seperti halnya penelitian yang dilakukan 

oleh Lestari9, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan metode 

lattice di SDN 132 Bengkulu Utara memberikan pengaruh yang signifikan 

sehingga mampu meningkatkan hasil belajar perkalian siswa. Namun, 

penelitian terdahulu banyak yang masih berfokus pada peningkatan hasil 

belajar kognitif, bukan pada aspek ketepatan dalam kemampuan berhitung. 

Penelitian yang meninjau secara khusus pengaruh metode lattice terhadap 

ketepatan dalam kemampuan berhitung siswa sekolah dasar masih terbatas, 

 
8 John A Van De Walle et al., Elementary and Middle School Mathematics Teaching 

Developmentally Elementary and Middle School Mathematics Teaching Developmentally, n.d. Hlm 

46-47. 
9 Liani Puji Lestari, “Pengaruh Penggunaan Metode Lattice Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas III Di SD Negeri 132 Bengkulu Utara” (IAIN Bengkulu, 

2019). 
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terutama pada konteks pembelajaran di Indonesia. Kebanyakan penelitian 

yang dilakukan adalah tentang model pembelajarannya, bukan pada salah 

satu metode perkalian. 

Observasi yang dilakukan peneliti di SDN Wonosari 1 

memunculkan fakta bahwa kemampuan berhitung siswa kelas IV masih 

belum mencapai kriteria ketuntasan yang diharapkan. Sebagian siswa 

cenderung kesulitan dalam menyelesaikan operasi perkalian bersusun, 

terutama pada bilangan dua angka atau lebih. Kesalahan yang muncul tidak 

hanya pada prosedur perkalian yang dilakukan, tetapi juga ketidakpahaman 

terhadap nilai tempat dan cara menyimpan hasil perkalian. Selain itu, peran 

guru yang hanya mengikuti buku pegangan dalam mengajarkan operasi 

perkalian membuat siswa bergantung pada operasi perkalian tertentu, yaitu 

bersusun dan penjumlahan berulang. 

Ketika peneliti memberikan pertanyaan tentang salah satu prosedur 

perkalian bersusun, yaitu menggeser tempat penelitian angka hasil 

perkalian, siswa tidak dapat menjawab alasan prosedur tersebut perlu 

dilakukan. Ketidakpahaman tersebut mengurangi ketelitian siswa dalam 

menggeser tempat penelitian angka sehingga menimbulkan ketepatan hasil 

perkalian menjadi menurun. Hal tersebut mengungkapkan fakta bahwa 

siswa belum memahami konsep perkalian bersusun dan hanya bergantung 

pada prosedur yang diajarkan. Ketika hasil perkalian salah, siswa kesulitan 

mencari penyebab awal atau melakukan koreksi mandiri karena kurangnya 

representasi visual yang membantu memetakan alur operasi perkalian. Oleh 

karena itu, dibutuhkan alternatif metode lainnya yaitu metode lattice. 

Meskipun penelitian terdahulu banyak menemukan pengaruh positif 

terhadap hasil belajar, namun belum ada yang berfokus pada ketepatan nilai 

tempat bilangan, sehingga penelitian ini layak untuk dilakukan. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi untuk mengetahui 

sejauh mana metode lattice dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

kemampuan berhitung siswa kelas IV SDN Wonosari 1, sehingga peneliti 

ingin melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Metode Lattice 

terhadap Kemampuan Berhitung Operasi Perkalian Siswa Kelas IV 

SDN Wonosari 1”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berhitung siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan metode lattice dalam operasi perkalian? 

2. Seberapa besar efektivitas penggunaan metode lattice terhadap 

kemampuan berhitung siswa kelas IV SDN Wonosari 1? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan 

berhitung siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode lattice 

dalam operasi perkalian. 

b. Untuk mengetahui besarnya efektivitas penggunaan metode lattice 

terhadap kemampuan berhitung siswa kelas IV SDN Wonosari 1. 

2. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti berharap bahwa 

penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara praktis maupun 

secara teoritis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

wawasan dalam bidang pendidikan matematika, khususnya 

mengenai metode lattice dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa SD.  

b. Secara Praktis  

1) Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan 

siswa mengenai alternatif metode dalam berhitung perkalian dan 

menambah cara yang lebih menarik dan visual sehingga mereka 

lebih mudah dalam menyelesaikan soal. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif metode 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung perkalian. 

3) Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi masukan dalam upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran matematika di SDN 

Wonosari 1. 

4) Bagi Peneliti 

Dapat memberikan pengalaman terhadap pembelajaran 

yang telah dilakukan dengan suatu metode alternatif dan 

memperoleh data dari proses pembelajaran yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan berhitung operasi perkalian siswa 

sebelum dan sesudah diterapkannya metode lattice. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk 

menghasilkan Sig. 0,491 > 0,05 dan posttest Sig. 0,496 > 0,05. Hal tersebut 

mengindikasi bahwa data hasil pretest dan posttest berdistribusi normal. 

Kemudian berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test 

diperoleh probabilitas Sig. 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya bahwa terdapat perbedaan signifikan dengan menggunakan metode 

lattice terhadap kemampuan berhitung siswa.  

2. Penerapan metode lattice efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung operasi perkalian siswa. Hal ini dibuktikan dengan uji efektivitas 

yang dilakukan menggunakan N-Gain yang menunjukkan nilai N-Gain 

Score sebesar 0,7266 yaitu 0,7266 > 0,70 maka kategori dari nilai N-Gain 

tersebut adalah tinggi, artinya tingkat efektivitas penerapan metode lattice 

adalah tinggi. Begitu juga saat ditafsirkan pada kategori tafsiran N-Gain 

didapatkan angka 72% yang termasuk dalam kategori cukup efektif. 

Dengan demikian, penggunaan metode lattice dalam operasi hitung 

perkalian di kelas IV SDN Wonosari 1 dikategorikan cukup efektif yaitu 

sebesar 72%. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian, keterbatasan-keterbatasan tersebut yaitu: 

1. Waktu pelakasanaan relatif singkat yaitu 5 kali pertemuan, sehingga belum 

memungkinkan untuk melihat dampak jangka panjang dari penerapan 

metode lattice dalam perkalian. 

2. Penelitian melibatkan subjek penelitian dalam jumlah terbatas, yakni 

sebanyak 24 siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Dalam kegiatan pembelajaran matematika perlu menggunakan 

metode dan media pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat lebih efektif. 

Salah satunya dapat dilakukan dengan cara guru menggunakan metode 
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lattice sebagai salah satu alternatif metode dalam pembelajaran operasi 

hitung perkalian, khususnya pada siswa kelas tinggi. Metode ini terbutkti 

dapat membantu siswa memahami proses perkalian secara lebih terstruktur 

dan menarik, sehingga meningkatkan belajar serta ketelitian dalam 

berhitung.  

2. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti proses 

pembelajaran matematika. Terutama pada saat menggunakan metode 

lattice. Dengan keaktifan siswa maka akan lebih mudah memahami konsep 

perkalian dan dapat meningkatkan kemampuan berhitung secara mandiri. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, misalnya pada sampel 

yang digunakan. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan pengembangan lebih lanjut mengenai metode lattice pada materi 

operasi perkalian di pembelajaran matematika. Penelitian selanjutnya juga 

dapat mengombinasikan metode lattice dengan metode pembelajaran 

lainnya serta dengan menggunakan instrumen dan media yang lebih inovatif 

agar mendapatkan pandangan yang lebih luas mengenai kemampuan 

berhitung siswa.  
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